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ABSTRAK 
Jogja Horeg adalah komposisi yang menerapkan improvisasi tekstural 
dengan menggunakan gaya musik free jazz. Ide penciptaan komposisi ini adalah 
menggambarkan peristiwa gempa Jogja 27 Mei 2006 dengan media musik. 
Komposisi ini diciptakan untuk menjawab polemik yang terjadi di lingkungan 
penulis. Polemik tersebut berupa persepsi bahwa musik berbasis improvisasi 
bebas seperti free jazz tidak dapat digolongkan ke dalam ranah komposisi. 
Jawaban tersebut berupa proses penciptaan bersifat kompositoris yang dilakukan 
untuk menyusun komposisi dengan menggunakan material berupa tekstur bunyi. 
Dari gagasan penciptaan tersebut dirumuskan masalah yaitu bagaimana proses 
transformasi ide penciptaan dengan menggunakan pendekatan improvisasi 
tekstural, serta bagaimana implementasi hasil transformasi tersebut ke dalam 
komposisi yang dileburkan dengan gramatikal free jazz. Untuk menjawab 
rumusan masalah, digunakan metode penciptaan dengan pendekatan kualitatif, 
yaitu dengan melakukan pengumpulan data, observasi, konsep dan perancangan, 
eksperimen, penotasian, realisasi bunyi, analisis, dan penyusunan laporan. Pada 
proses transformasi ide penciptaan dilakukan pemaknaan peristiwa, ilustrasi 
pemikiran, dan metamorfosis. Hasil proses transformasi ide adalah terciptanya 
notasi berupa simbol-simbol tekstur yang mewakili detil-detil nuansa peristiwa 
gempa Jogja. Proses implementasi adalah penggambaran peristiwa gempa jogja 
dengan permainan improvisasi dalam gramatikal free jazz yang didasari dengan 
susunan simbol-simbol tekstur. Proses implementasi tersebut adalah terciptanya 
komposisi Jogja Horeg yang secara keseluruhan tersusun tekstur bersifat hybrid. 
Komposisi Jogja Horeg mencampur tekstur yang bersifat monofoni, homofoni, 
polifoni, dan heterofoni di mana semua sifat tekstur tersebut dilebur menjadi satu 
dalam waktu yang mayoritas hampir bersamaan. Secara tidak langsung komposisi 
ini memiliki kesamaan dengan gaya lukisan surealis di mana gaya ini sering 
menggunakan bermacam-macam jenis tekstur yang di campurkan untuk 
menggambarkan sebuah objek nyata dengan menambahkan pemaknaan baik yang 
bersifat filosofis maupun fantasi. 
 
Kata Kunci : Komposisi, Improvisasi Tekstural, Free Jazz, Avantgarde. 
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A. Latar Belakang 
Setelah era Bebop banyak sekali bermunculan jenis varian baru dalam 
perkembangan musik Jazz salah satunya adalah Free Jazz. Pada musik ini 
kemajuan harmonik kurang dikembangkan, dan cenderung lebih banyak 
pengolahan ritme tanpa memiliki rasa keteraturan. Sound, volume, tekstur, timbre, 
serta variabel suara lainnya lebih diapresiasi daripada sistem harmoni dan 
melodi.1 Istilah “New Thing” yang kemudian menjadi free jazz digunakan untuk 
menangkap semangat kebebasan, bahkan utopia yang melanda Amerika pada 
masa itu. Kata “kebebasan” memiliki konotasi penting yang mana musik ini 
memiliki fungsi sebagai sarana pembebasan diri dari kemapanan musik jazz pada 
era sebelumnya. Musisi free jazz juga menyerap permainan-permainan terkini dari 
musik lain, sebagian lain mengikuti perkembangan kontemporer dalam teater, 
puisi, tari, dan presentasi multimedia. Muncul konsepsi baru mengenai pitch, 
tonalitas, teknik, timbre baru, dan tekstur yang baru di mana secara keseluruhan 
timbul istilah baru yaitu “improvisasi tekstural”.2  
Free jazz merupakan salah satu bentuk pergerakan yang nyata dan sangat 
penting bagi perkembangan musik jazz. Jenis musik ini tidak dapat diabaikan 
karena terdapat tokoh-tokoh yang menjadi acuan/rujukan dalam sejarah 
perkembangan jazz. Tokoh-tokoh penting tersebut di antaranya adalah John 
                                                 
1 John F. Szwed, Memahami dan Menikmati Jazz, (Cet. II, Jakarta: PT Gramedia Pustaka 
Utama, 2013), h. 178. 
2 Ibid., h. 182. 
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Coltrane, Ornette Coleman, Cecil Tylor, Archie Sheep, Albert Ayler, Don Cherry, 
Art Ensemble of Chicago yang lazim disebut AACM, Anthony Braxton, Sun Ra, 
Jazz Composers Orchestra dan sekian persen (setidaknya secara ideologis) 
Charles Mingus. 3  Seperti halnya John Coltrane melakukan revolusi dengan 
perluasan konsep modalnya, Ornette Coleman dengan improvisasi kolektifnya, 
Cecil Taylor dengan gaya atonal dan dodekafonnya, musik AACM dengan 
eksplorasi bunyi dan teksturnya serta Anthony Braxton dengan language types-
nya. Contoh-contoh tersebut membuktikan bahwa dalam kelompok gaya dalam 
jazz terdapat satu gaya yang memiliki keterbukaan untuk mengolah unsur-unsur 
musik seluas-luasnya yang disebut free jazz. 
Dalam free jazz, yang menjadi acuan pokok dalam improvisasinya adalah 
permainan pemain yang lain, bukan lagi melodi atau harmoni tema seperti 
standard jazz.4 Hal tersebut menunjukan terdapatnya kebebasan yang lebih bagi 
para pemain untuk melakukan improvisasi. Kebebasan free jazz menjadikan jenis 
musik ini memiliki banyak ruang eksplorasi. Bagi penulis dengan menghilangkan 
unsur-unsur harmoni dan batasan berimprovisasi dapat mengembalikan esensi 
dasar dari sebuah komposisi dan improvisasi, di mana kesadaran akan tekstur, 
timbre, pitch, intensitas, densitas, dan interaksi antar pemain akan lebih 
diperhatikan. Namun disisi lain sangat disayangkan bahwa jenis musik ini tidak 
terlalu diperhatikan di Indonesia khususnya lingkungan penulis, walaupun negara 
                                                 
3 Dieter Mack, Sejarah Musik : Jilid 4, (Cet. VI, Yogyakarta: Pusat Musik Liturgi, 2009), h. 
398. 
4 Robert Hodson, Interaction, Improvisation, and Interplay in Jazz, (New York: Routledge, 
2007), h. 117. 
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ini sedang dilanda fenomena “banjir jazz”.5  
Pada lingkungan sekitar penulis, apresiasi musik jazz masih didominasi 
dengan perspektif jazz standard yang mana pengolahannya lebih menekankan 
pada unsur-unsur musik yang sifatnya harmonis dan teratur. Bahkan bagi sebagian 
besar penikmat maupun praktisi jazz mengembalikan esensi musik jazz kepada 
kemapanan seperti era sebelum bebop serta cenderung membawanya ke ranah 
musik populer. Hal tersebut kembali membiaskan spirit kebebasan, revolusi dan 
keterbukaan yang dimiliki oleh musik jazz. 
Dalam wilayah komposisi khususnya lingkungan penulis, masih sangat 
jarang ditemui komposisi jazz yang mengolah improvisasi tekstural seperti yang 
biasa dilakukan dalam permainan-permainan free jazz. Masih sangat sulit 
ditemukan arsip komposisi free jazz terutama yang mengolah improvisasi kolektif 
dan improvisasi tekstural. Berdasarkan observasi penulis di lapangan, hal tersebut 
dikarenakan komposisi-komposisi jazz pada umumnya mengutamakan 
pengolahan unsur-unsur musik yang bersifat harmonis, sedangkan gaya free jazz 
justru tidak tertarik pada perkembangan harmoni melainkan lebih pada 
pengolahan tekstur, timbre dan improvisasi kolektif. Selain itu komposisi musik 
sangat identik dengan keberadaan notasi sebagai media perantara komposer 
dengan pemain, sedangkan pada gaya free jazz sangat identik dengan improvisasi 
bebas6 bahkan kebanyakan karya-karya free jazz tanpa disertai notasi, oleh karena 
                                                 
5 Istilah yang penulis gunakan untuk mengistilahkan fenomena penggunaan kata “jazz” di 
berbagai event berbasis budaya yang sedang semarak di Indonesia. 
6 Translasi dari kata Free Improvisation yang berarti berimprovisasi tanpa adanya batasan 
dan aturan. Mengacu pada Wikipedia, Free Improvisation, diakses dari 
https://en.wikipedia.org/wiki/Free_improvisation, pada tanggal 10 Mei 2017 pukul 22.30 WIB. 
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itu sering dipertanyakan tentang karya musik yang mengolah improvisasi bebas 
seperti yang biasa ditemui pada gaya free jazz dapat dikatakan sebagai komposisi 
musik atau tidak. 
Dalam perkembangannya, terdapat berbagai macam gaya komposisi salah 
satunya adalah indeterminasi. Gaya indeterminasi ini adalah gaya komposisi yang 
hasil akhirnya belum dapat dipastikan. Komposisi-komposisi yang bersifat 
improvisasi termasuk dalam gaya indeterminasi. Dalam gaya indeterminasi sangat 
memungkinkan bagi komposer untuk tidak terkunci pada satu gaya saja, 
indeterminasi juga tidak hanya memungkinkan untuk memunculkan ide baru 
namun juga dapat mengakomodir kebiasaan-kebiasaan yang tidak atau belum 
disadari. Indeterminasi juga menciptakan ruang interaksi yang lebih terbuka 
antara komposer dan pemain, hal ini juga termasuk dalam penggunaan notasi 
baru. Indeterminasi sangat terbuka terhadap aturan-aturan baru komposisi dalam 
konteks perbandingan dengan komposisi yang bersifat determinasi.7 Berdasarkan 
pemaparan tersebut dapat dipastikan bahwa karya improvisasi seperti pada gaya 
musik free jazz dapat tergolong dalam gaya komposisi indeterminasi yang artinya 
polemik mengenai karya improvisasi dengan komposisi yang telah disebutkan di 
atas dapat terjawab.  
Berdasarkan gejala-gejala di atas menimbulkan gagasan bagi penulis untuk 
menerapkan improvisasi tekstural dengan gaya free jazz ke dalam karya tugas 
akhir. Dengan penerapan tersebut penulis akan mengasah kesadaran terhadap 
                                                 
7 David H. Cope, Technique Of The Contemporary Composer, (United States: Schirmer, 
1997), h. 161. 
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esensi dasar berkomposisi. Gagasan ini juga diperkuat karena penerapan tersebut 
belum pernah diaplikasikan baik oleh penulis maupun para komponis disekitar 
lingkungan penulis. Hal ini menjadi tantangan tersendiri terhadap wawasan dan 
pemahaman akan esensi-esensi dasar elemen musik, instrumentasi, orkestrasi, dan 
penotasian. Disamping itu penulis tertantang untuk mengimplementasikan tekstur 
bunyi sebagai material utama dalam permainan improvisasi dalam gramatikal 
musik free jazz guna merefleksikan ide penciptaan berupa tragedi gempa Jogja 11 
tahun silam yang ditransformasikan ke dalam komposisi baru yang berjudul 
“Jogja Horeg". Kata "Horeg" berasal dari bahasa Jawa kuno yang berarti gempa 
atau berguncang. 
“Jogja Horeg” merupakan media bagi penulis untuk menuangkan ide ekstra-
musikal yang terinspirasi dari tragedi gempa Jogja 27 Mei 2006 yang sempat 
memporak-porandakan kota Jogja 11 tahun silam. Komposisi ini merupakan 
refleksi dari perspektif penulis terhadap kejadian tersebut. Digunakan gaya free 
jazz sebagai media pengkaryaan karena dianggap bahwa keterbukaan gaya 
tersebut dapat lebih mengakomodir ekspresi dan gramatikal musik yang akan 
digunakan. Didukung pula bahwa penulis memiliki latar belakang sebagai 
mahasiswa minat utama komposisi yang juga merupakan praktisi musik jazz serta 
berada di lingkungan yang didominasi oleh praktisi musik jazz tersebut. 
Karya ini akan menggunakan format large ensemble yang terdiri dari 11 
pemain, yaitu: trumpet, 2 saxophone alto, saxophone tenor, gitar elektrik, piano, 
bass elektrik, double bass, perkusi, dan 2 drum. Sebagai pertimbangan bahwa 
format tersebut ini adalah format yang dapat merealisasikan ide penulis serta 
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terbuka terhadap implementasi improvisasi tekstural. Improvisasi tekstural bukan 
merupakan kebiasaan yang dilakukan pada permainan jazz pada umumnya yang 
mengolah melodi, harmoni dan struktur ritme jazz tradisional. Diutamakan dalam 
pemilihan pemain adalah praktisi jazz dan improvisator yang piawai karena dalam 
karya ini dibutuhkan teknik penguasaan instrumen yang baik, memiliki kebiasaan 
terhadap permainan jazz serta kemampuan berimprovisasi yang bagus.  
Sebagai syarat melengkapi studi jenjang Strata 1 Seni Musik, Jurusan 
Musik, Fakultas Seni Pertunjukan, Institut Seni Indonesia Yogyakarta, maka 
skripsi penulis diberi judul “Jogja Horeg: Proses Penciptaan Komposisi 
Berdasarkan Penerapan Improvisasi Tekstural Pada Gaya Musik Free Jazz” 
B. Rumusan Masalah 
1. Bagaimana proses transformasi berdasarkan ide penciptaan yang berupa 
narasi gempa Jogja 27 Mei 2006 dengan pendekatan improvisasi tekstural? 
2. Bagaimana implementasi hasil transformasi ide penciptaan tersebut ke 
dalam komposisi dengan menggunakan gramatikal musik free jazz ditinjau 
dari letak penempatannya? 
Untuk mengklarifikasi istilah improvisasi tekstural yang dimaksud 
adalah permainan improvisasi yang mengolah tekstur bunyi. Dalam hal ini 
tekstur bunyi mempunyai pengertian sebagai satu elemen dasar sebuah musik 
berupa jalinan dari satu atau lebih elemen bunyi seperti nada, melodi, akor, 
ritme, pola dan timbre sehingga memiliki makna musikal. 8  Pada wilayah 
                                                 
8 Mengacu dan meninjau terminologi tekstur yang dituliskan pada buku: Catherine 
Schmidt-Jones, The Basic Elements of Music, (California: Textbook Equity, 2013), h. 75.  
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wilayah sound design, tekstur bunyi dihasilkan dari perumpamaan terhadap 
peristiwa akustik yang mana penggambaran peristiwa tersebut terdapat 
kesamaan dengan tekstur visual. 9  Tekstur bunyi yang digunakan sebagai 
material improvisasi merupakan hasil transformasi ide penciptaan yang 
digambarkan melalui simbol tekstur.10  Penggambaran simbol tekstur dalam 
karya ini merupakan proses metamorfosis yang berupa pembuatan visualisasi 
bunyi yang memiliki kesamaan karakteristik antara sifat gambar dengan 
suasana bunyi yang diharapkan. Simbol-simbol tekstur yang kemudian menjadi 
notasi tersebut berfungsi sebagai acuan dalam melakukan improvisasi tekstural 
dengan memainkan tekstur bunyi seperti yang tertera pada simbol secara 
kolektif. Hal ini mengacu pada teori yang dituliskan oleh David Cope dan 
Guerino Mazzola yaitu sebuah bunyi dapat digambarkan melalui media visual 
berdasarkan tingkat kepadatannya maupun gesture atau arah gerak bunyinya.  
C. Tujuan Penciptaan 
1. Dapat mengetahui proses transformasi ide penciptaan yang berupa narasi 
gempa Jogja 27 Mei 2006 dengan pendekatan improvisasi tekstural. 
2. Dapat mengetahui implementasi hasil transformasi ide penciptaan tersebut 
ke dalam komposisi yang menggunakan gramatikal musik free jazz yang 
ditinjau dari letak penempatannya. 
D. Tinjauan Pustaka 
Untuk menyelesaikan karya ini diperlukan teori-teori dan wawasan yang 
                                                 
9 Josh H. McDermott and Eero P. Simoncelli, Sound Texture Perception via Statistics of 
Auditory Periphery: Evidence from Sound Synthesis, (New York: Neuron Article, 2011), h. 1. 
10 Proses transformasi dan penggambaran simbol dapat dilihat pada tahap metamorfosis 
yang dijabarkan di dalam bab IV halaman 65. 
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diperoleh dari tinjauan pustaka sebagai berikut : 
Ekkehard Jost, Free Jazz, DaCapo Press, ed. 1, USA, 1974. Buku ini berisi 
tentang paparan berbagai macam bentuk perkembangan free jazz. Keseluruhan isi 
dalam buku ini digunakan sebagai acuan untuk mencari idiom free jazz. Secara 
spesifik pada buku ini dijelaskan bentuk-bentuk perkembangan yang dilakukan 
oleh masing-masing tokoh, seperti diantaranya: pada chapter 1&5 menjelaskan 
tentang perkembangan sistem modal yang dilakukan oleh John Coltrane, chapter 
3 menjelaskan tentang Ornette Coleman yang mengembangkan gaya permainan 
improvisasi tekstural, chapter 4 menjabarkan tentang perkembangan 
pengembangan sistem dodekafon Arnold Schoenberg menjadi material 
improvisasi dalam permainannya, chapter 9 yaitu tentang pergerakan yang 
dilakukan oleh AACM yang banyang mengolah warna suara serta penggunaan 
teknik language types yang dikembangkan oleh Anthony Braxton, chapter 10 
menjabarkan tentang Sun Ra Arkestra dan Jazz Composers Orchestra yang 
mengolah warna suara dengan format large ansamble. Data-data yang diperoleh 
pada buku ini akan digunakan sebagai tinjauan pustaka di bab II. 
Dieter Mack, Sejarah Musik : Jilid 4, Pusat Musik Liturgi, Yogyakarta, 
2009. Penulis akan mengacu pada buku ini halaman 411-424 tentang 
perkembangan free jazz di Amerika dan jazz avantgarde di eropa. Buku ini juga 
digunakan sebagai buku pendamping dari buku “Free Jazz” dari Ekkehard Jost 
dalam menyusun tinjauan pustaka bab II. 
Guerino Mazzola, Flow, Gesture, and Space in Free Jazz, Springer, 
Minneapolis, 2009. Buku ini membahas tentang gaya musik free jazz baik 
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mengenai terminologi maupun pemahaman mengenai konsep permainan dalam 
gaya musik tersebut. Keseluruhan buku ini akan digunakan sebagai landasan 
penciptaan dan pemahaman terhadap free jazz. Pada halaman 26 dijelaskan bahwa 
musik free jazz identik dengan seni kolaborasi yang dapat ditinjau melalui tiga 
pilar yaitu flow, gesture, dan space. Data yang diperoleh akan digunakan sebagai 
dasar teori pada bab II dan pembahasan pada bab III. 
John F. Szwed, Memahami dan Menikmati Jazz, PT. Gramedia Pustaka 
Utama, Jakarta, 2013. Buku ini memuat tentang wawasan perkembangan jazz. 
Penulis akan mengacu pada bab 1 tentang improvisasi, komposisi, dan aransemen; 
bab 2 tentang improvisasi pasca bebop; dan bab 4 tentang free jazz yang akan 
digunakan sebagai tinjauan pustaka dan tinjauan karya pada II. 
Robert Hodson, Interaction, Improvisation, and Interplay in Jazz, 
Routledge, NewYork, 2007. Buku ini membahas tentang Interaksi dari 
improvisasi dan komunikasi dalam jazz. Penulis akan merujuk pada bab 4 tentang 
bentuk-bentuk improvisasi dan interaksi dalam free jazz. Pada halaman 117 
dijelaskan perbedaan interplay dalam permainan jazz standard dan free jazz. Teori 
yang diperoleh dalam buku ini akan digunakan sebagai landasan teori pada bab II. 
Bruno Nettl, Thought on Improvisation: A Comparative Approach, Oxford 
University Press, England, 1974. Jurnal ini membahas tentang perbandingan sudut 
pandang terhadap improvisasi dan komposisi. Pada halaman 4 dibahas tentang 
perbedaan mendasar antara proses improvisasi dan proses komposisi. Teori 
tersebut dijadikan landasan teori dalam persamaan perspektif komposisi 
improvisasi pada bab II. 
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David H. Cope, New Direction in Music, Wrn. C. Brown Publishers, United 
States, 1984. Penulis akan mengacu pada bab 8 dan 9 yang membahas tentang 
komposisi improvisasi dan indeterminasi. Pada halaman 244 terdapat pembahasan 
mengenai improvisasi merupakan modal dasar merealisasikan sebuah konsep 
tekstual dalam sebuah karya. Selain itu pada halaman 276 terdapat contoh 
komposisi indeterminasi. Pembahasan tersebut akan dijadikan tinjauan pustaka 
pada bab II. 
David H. Cope, Techniques of The Contemporary Composer, Schirmer, 
United States, 1997. Penulis akan mengacu pada bab 9 yang membahas tentang 
tekstur bunyi, bab 13 tentang kemungkinan-kemungkinan penggunaan notasi baru 
dalam komposisi musik, dan bab 14 tentang kemungkinan-kemungkinan yang 
dapat diterapkan pada komposisi indeterminasi. Pada halaman 99 dijelaskan 
tentang perspektif tekstur dalam musik, pembahasan tersebut akan digunakan 
sebagai rujukan dalam menyusun persamaan terminologi tentang tekstur bunyi 
pada rumusan masalah bab I. Pada halaman 161 dijelaskan tentang pengertian 
musik indeterminasi dan contoh-contoh komposisi yang menggunakan perspektif 
indeterminasi yang akan dijadikan landasan teori pada bab II. Pada halaman 165-
166 terdapat contoh-contoh kemungkinan penggunaan notasi pada karya 
indeterminasi, contoh-contoh tersebut menjadi landasan teori dalam penyusunan 
notasi pada bab IV. 
Catherine Schmidt-Jones, The Basic Elements of Music, Textbook Equity 
Publishers, California, 2013. Buku ini berisi tentang pengertian elemen-elemen 
dasar dalam musik. Elemen dasar tersebut dijadikan bahan dasar untuk menyusun 
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tektur bunyi. Pada halaman 75 terdapat pengertian tentang tekstur dalam musik 
yang akan digunakan sebagai landasan teori dalam klarifikasi terminologi tekstur 
yang akan digunakan. Buku ini membantu dalam penyusunan bab II dan menjadi 
acuan proses transformasi pada bab IV. 
Stefan Kotska, Materials and Techniques of Twentieth-Century Music, 
Pearson Education, New Jersey, 2006. Buku ini membahas tentang teknik-teknik 
pengolahan material dalam komposisi di era abad ke-20. Penulis akan 
menggunakan buku ini sebagai acuan dalam pengolahan timbre dan tekstur suara 
akustik (bab 11 halaman 222), selain itu juga akan mengacu pada bab 14 halaman 
288-296 yang menjelaskan tentang komposisi indeterminasi, notasi teks dan 
notasi grafik. Data-data tersebut akan digunakan dalam menyusun komposisi yang 
dibahas pada bab IV. 
Kurt Stone, Music Notation in The Twentieth Century, W.W. Norton & 
Company, New York, 1980. Buku ini fokus terhadap perkembangan notasi-notasi 
musik sampai dengan era abad ke-20. Pada halaman 15 Stone mengatakan “notasi 
baru tidak pernah lepas dari perkembangan musik, setiap ada musik baru pasti ada 
notasi baru yang muncul". Keseluruhan teori di dalam buku ini akan digunakan 
sebagai acuan tentang penulisan notasi yang tidak biasa dipakai dalam penulisan 
musik konvensional. Buku ini membantu penulis dalam penyusunan bab IV. 
 
UPT Perpustakaan ISI Yogyakarta
